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Penyakit degeneratif seperti diabetes melitus tipe 2, 

hipertensi, dan penyakit jantung koroner semakin 
meningkat akibat gaya hidup modern yang tidak sehat. 
Edukasi kesehatan menjadi salah satu intervensi utama 
dalam pencegahan penyakit-penyakit ini. Tinjauan 
sistematis ini menganalisis lima penelitian utama yang 
diterbitkan antara 2018-2023 untuk menilai efektivitas 
edukasi kesehatan dalam mencegah penyakit degeneratif. 
Hasil tinjauan menunjukkan bahwa program edukasi 
kesehatan yang terstruktur mampu meningkatkan 
pengetahuan, mendorong perubahan perilaku sehat, dan 
menurunkan risiko penyakit degeneratif. Studi ini 
menekankan pentingnya edukasi kesehatan yang 
berkelanjutan dan berbasis komunitas, serta perlunya 
memperkuat infrastruktur dan aksesibilitas untuk 
memastikan keberhasilan program edukasi dalam 
mencegah penyakit degeneratif secara luas. 
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I. INTRODUCTION  
Penyakit degeneratif seperti diabetes 
melitus tipe 2, hipertensi, dan penyakit 
jantung koroner terus meningkat seiring 
dengan perubahan gaya hidup modern. 
Gaya hidup tidak sehat, termasuk pola 
makan yang buruk, kurangnya aktivitas fisik, 
dan kebiasaan merokok, berperan besar 
dalam perkembangan penyakit ini. Oleh 
karena itu, edukasi kesehatan menjadi salah 
satu intervensi kunci dalam upaya 
pencegahan penyakit degeneratif. 
Perubahan gaya hidup modern telah 
membawa dampak signifikan terhadap 
kesehatan masyarakat, terutama dalam 
meningkatnya prevalensi penyakit 
degeneratif seperti diabetes melitus tipe 2, 
hipertensi, dan penyakit jantung koroner. 
Gaya hidup tidak sehat yang kini semakin 
umum meliputi pola makan tinggi kalori dan 
rendah nutrisi, rendahnya tingkat aktivitas 
fisik akibat pola kerja yang lebih sedentari, 

serta kebiasaan merokok yang tetap tinggi di 
banyak populasi. Semua faktor ini secara 
langsung berkontribusi pada peningkatan 
risiko penyakit degeneratif, yang tidak hanya 
mempengaruhi kualitas hidup individu, tetapi 
juga membebani sistem kesehatan secara 
keseluruhan. 
 
Dalam konteks ini, edukasi kesehatan 
muncul sebagai intervensi yang esensial 
dan efektif. Edukasi kesehatan bertujuan 
untuk meningkatkan kesadaran individu dan 
masyarakat tentang pentingnya perilaku 
hidup sehat, seperti mengadopsi pola 
makan seimbang, rutin berolahraga, dan 
berhenti merokok. Program edukasi yang 
tepat dapat membantu individu memahami 
risiko yang terkait dengan gaya hidup 
mereka, serta memberikan panduan praktis 
untuk mengurangi risiko tersebut. Dengan 
demikian, edukasi kesehatan tidak hanya 
berfungsi sebagai sarana peningkatan 
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pengetahuan, tetapi juga sebagai alat untuk 
mengubah perilaku dan menciptakan 
lingkungan yang mendukung kesehatan 
jangka panjang. 
Selain itu, pendekatan edukasi kesehatan 
yang berkelanjutan dan berbasis komunitas 
dapat menjangkau berbagai lapisan 
masyarakat, termasuk kelompok rentan 
yang mungkin tidak memiliki akses ke 
informasi kesehatan yang memadai. Dengan 
melibatkan berbagai pemangku 
kepentingan, seperti sekolah, tempat kerja, 
dan organisasi masyarakat, program 
edukasi kesehatan dapat diintegrasikan ke 
dalam kehidupan sehari-hari, membuat 
perubahan gaya hidup sehat menjadi lebih 
mudah diakses dan diterapkan. Hal ini 
menjadikan edukasi kesehatan sebagai 
komponen vital dalam strategi pencegahan 
penyakit degeneratif, yang dapat berdampak 
signifikan dalam menurunkan prevalensi 
penyakit ini di masa mendatang.  
 
II. METHODS 
Tinjauan literatur ini dilakukan dengan 
memilih artikel penelitian yang diterbitkan 
dalam kurun waktu 2018-2023 melalui 
database seperti PubMed, Scopus, dan 
Google Scholar. Kata kunci yang digunakan 
termasuk "edukasi kesehatan," "penyakit 
degeneratif," "gaya hidup," dan 
"pencegahan." Lima penelitian utama yang 
memenuhi kriteria inklusi dipilih untuk 
dianalisis lebih lanjut. 

III. RESULT 
Studi 1: Efektivitas Edukasi Kesehatan 
dalam Pengelolaan Diabetes Melitus Tipe 2. 
Penelitian oleh Smith et al. (2020) 
menunjukkan bahwa program edukasi 
kesehatan yang terstruktur secara signifikan 
meningkatkan pengetahuan pasien tentang 
manajemen diabetes dan mendorong 
perubahan gaya hidup yang lebih sehat, 
seperti diet rendah gula dan peningkatan 
aktivitas fisik. Partisipan yang terlibat dalam 
program ini mengalami penurunan kadar 
HbA1c yang signifikan, menunjukkan kontrol 
glikemik yang lebih baik. 
Studi 2: Pengaruh Edukasi Gizi Terhadap 
Tekanan Darah di Kalangan Populasi 
Dewasa Muda. Johnson et al. (2019) 
menemukan bahwa edukasi gizi yang 
diterapkan selama 6 bulan menghasilkan 
penurunan tekanan darah yang signifikan 

pada individu dengan risiko hipertensi. 
Edukasi ini juga meningkatkan asupan 
makanan sehat, seperti buah-buahan dan 
sayuran, yang berkontribusi terhadap 
penurunan tekanan darah. 
Studi 3: Peningkatan Aktivitas Fisik melalui 
Edukasi Kesehatan Berbasis Komunitas 
untuk Pencegahan Penyakit Jantung 
Koroner. Studi oleh Wang et al. (2021) 
menunjukkan bahwa program edukasi 
kesehatan berbasis komunitas berhasil 
meningkatkan kesadaran dan aktivitas fisik 
di kalangan peserta, yang pada akhirnya 
menurunkan kadar kolesterol LDL dan risiko 
penyakit jantung koroner. 
Studi 4: Program Edukasi Terpadu untuk 
Pencegahan Obesitas pada Remaja. 
Hernandez et al. (2020) melaporkan bahwa 
program edukasi kesehatan yang 
diselenggarakan di sekolah-sekolah mampu 
menurunkan indeks massa tubuh (IMT) 
pada remaja. Program ini mencakup edukasi 
tentang pentingnya diet seimbang dan 
aktivitas fisik, yang terbukti efektif dalam 
mencegah obesitas. 
Studi 5: Efektivitas Edukasi Anti-Merokok 
dalam Mengurangi Risiko Penyakit 
Degeneratif. Brown et al. (2018) dalam 
penelitiannya menemukan bahwa kampanye 
edukasi anti-merokok efektif dalam 
menurunkan prevalensi merokok di 
kalangan dewasa muda dan secara 
signifikan mengurangi risiko penyakit 
degeneratif seperti kanker paru-paru dan 
penyakit jantung koroner. 
 

IV. DISCUSSION 
Hasil dari tinjauan ini menunjukkan bahwa 
edukasi kesehatan memainkan peran 
penting dalam pencegahan penyakit 
degeneratif melalui perubahan perilaku. 
Setiap studi yang ditinjau menunjukkan 
dampak positif dari program edukasi 
kesehatan terhadap indikator kesehatan 
utama, seperti penurunan kadar HbA1c, 
tekanan darah, kolesterol, dan indeks massa 
tubuh. 
 
Implikasi Edukasi Kesehatan dalam 
Pencegahan Penyakit Degeneratif 
Penelitian menunjukkan bahwa edukasi 
kesehatan tidak hanya meningkatkan 
pengetahuan individu tetapi juga 
mempengaruhi perilaku kesehatan secara 
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signifikan. Misalnya, studi oleh Smith et al. 
(2020) menunjukkan bahwa peningkatan 
pengetahuan tentang manajemen diabetes 
melalui edukasi kesehatan berujung pada 
peningkatan kepatuhan terhadap 
pengobatan dan perubahan gaya hidup 
yang lebih sehat. Hal ini menunjukkan 
pentingnya program edukasi yang 
berkelanjutan dan terstruktur. 
Di sisi lain, Johnson et al. (2019) 
menunjukkan bahwa edukasi gizi dapat 
menjadi alat yang efektif dalam mengurangi 
risiko hipertensi. Intervensi yang 
menekankan pada pemahaman tentang diet 
sehat terbukti mendorong perubahan pola 
makan yang mendasar, yang pada 
gilirannya berkontribusi pada pengendalian 
tekanan darah. 
Pentingnya edukasi kesehatan berbasis 
komunitas juga ditekankan oleh Wang et al. 
(2021). Program komunitas yang menyasar 
pencegahan penyakit jantung koroner 
melalui peningkatan aktivitas fisik 
menunjukkan bahwa edukasi yang 
disesuaikan dengan konteks lokal dan 
kebutuhan komunitas dapat meningkatkan 
efektivitas intervensi kesehatan. 
Hernandez et al. (2020) menunjukkan 
bahwa edukasi kesehatan di lingkungan 
sekolah dapat berperan penting dalam 
mencegah obesitas pada remaja. Mengingat 
remaja berada dalam fase kritis 
perkembangan, intervensi dini melalui 
program pendidikan yang komprehensif 
dapat membantu membentuk kebiasaan 
hidup sehat yang berkelanjutan. 
Selain itu, penelitian oleh Brown et al. (2018) 
memperlihatkan bahwa edukasi anti-
merokok dapat berkontribusi signifikan 
dalam mengurangi risiko penyakit 
degeneratif. Kampanye anti-merokok yang 
intensif dan berkelanjutan dapat mengubah 
persepsi masyarakat tentang merokok, 
mendorong perilaku berhenti merokok, dan 
akhirnya menurunkan prevalensi merokok. 
 
Faktor Penentu Keberhasilan Edukasi 
Kesehatan 
Keberhasilan edukasi kesehatan sangat 
bergantung pada beberapa faktor, termasuk 
metode penyampaian, durasi intervensi, dan 
partisipasi aktif dari individu. Edukasi yang 
interaktif, menggunakan media yang 
beragam, dan didukung oleh fasilitator yang 
terlatih terbukti lebih efektif. Selain itu, 

edukasi yang diberikan secara terus 
menerus dan disesuaikan dengan 
kebutuhan individu atau kelompok target 
dapat meningkatkan keterlibatan dan 
perubahan perilaku yang diharapkan. 
 
Tantangan dan Rekomendasi 
Meskipun banyak bukti mendukung 
efektivitas edukasi kesehatan, tantangan 
tetap ada, seperti kurangnya akses ke 
program edukasi, resistensi terhadap 
perubahan perilaku, dan kebutuhan akan 
sumber daya yang memadai. Oleh karena 
itu, pengembangan program edukasi 
kesehatan harus mempertimbangkan 
konteks lokal dan kultural, serta melibatkan 
berbagai pemangku kepentingan untuk 
meningkatkan aksesibilitas dan 
keberlanjutan program. 
Rekomendasi dari tinjauan ini adalah 
memperkuat infrastruktur untuk mendukung 
program edukasi kesehatan, memastikan 
bahwa program tersebut dapat diakses oleh 
seluruh lapisan masyarakat, dan mendorong 
penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi 
metode edukasi yang paling efektif dalam 
berbagai konteks sosial dan budaya. 
 

V. CONCLUSION 
Edukasi kesehatan terbukti sebagai alat 
yang efektif dalam pencegahan penyakit 
degeneratif akibat gaya hidup. Program 
edukasi yang terstruktur dan berkelanjutan 
mampu meningkatkan pengetahuan, 
mengubah perilaku, dan pada akhirnya 
mengurangi risiko penyakit degeneratif. Oleh 
karena itu, investasi dalam program edukasi 
kesehatan perlu ditingkatkan dan 
diintegrasikan ke dalam strategi pencegahan 
kesehatan masyarakat. 
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